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Pelalu Usaha Ekonomi Kreatif Perlu Pendampingan ~ Sanggar Greget Jaga Eksistensi Tari Tradisional

TIM Penggerak (TP) Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Kabupaten Sukoharjo menggelar pelatih-
an membuat aneka kue kukus kepada
anggota. Kegiatan dimaksudkan sebagai
bentuk pendampingan ekonomi kreatif
masyarakat. Bupati Sukoharjo Etik
Suryani saat membuka kegiatan sosialisa-
si pengembangan dan pendampingan
ekonomi kreatif masyarakat melalui pela-
tihan membuat aneka kue kukus berba-
han dasar lokal program kerja Pokja II di
Gedung Dharma Bhakti Wijaya
Sukoharjo, Selasa (18/7) mengatakan,
kegiatan digelar oleh TP PKK Sukoharjo
bekerjasama dengan Baznas Sukoharjo.

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahte-
raan Keluarga (PKK) merupakan sebuah
Gerakan Nasional dalam pembangunan
masyarakat yang tumbuh dari bawah dan
pengelolaannya dari, oleh dan untuk ma-
syarakat. Dalam rangka untuk mewujud-
kan keluarga yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berbudi luhur, sehat, sejahtera la-
hir dan batin. Maka diperlukan sebuah
upaya bersama melalui pelaksanaan ke-
giatan 10 Program Pokok PKK, yang ber-
tujuan memberdayakan keluarga dalam
mencapai kesejahteraan melalui kegiatan
Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan
untuk meningkatkan pendapatan keluar-
ga.

Sehubungan dengan hal tersebut di
atas, saya memberikan apresiasi atas di-
selenggarakannya kegiatan Sosialisasi
Pengembangan dan Pendampingan
Ekonomi Kreatif Masyarakat melalui
Pelatihan yang diselenggarakan pagi hari

BAZNAS KABUPATEN SUKOHARJO

ini. Saya berharap dengan kegiatan ini da-
pat meningkatkan pengetahuan dan ke-
trampilan serta kreatifitas olahan pa-
ngan, sehingga bisa menciptakan potensi
peluang usaha kuliner dalam rangka
meningkatkan pendapatan ekonomi kelu-
arga bagi kader PKK dan keluarga tidak
mampu dan diharapkan dengan adanya
kegiatan ini dapat mendukung upaya
Pemerintah dalam mengentaskan kemis-
kinan di Kabupaten Sukoharjo.

Selain Sosialisasi Pengembangan dan
Pendampingan Ekonomi Kreatif, pada ke-
sempatan ini juga akan diserahkan bantu-
an dari Baznas Kabupaten Sukoharjo
berupa dandang susun stenlis masing-ma-
sing senilai Rp 279.000 kepada 50 peserta
pelatihan dengan total bantuan sebesar
Rp 13.950.000. “Saya berharap bantuan
ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, sehingga dapat meningkatkan
meningkatkan pendapatan ekonomi kelu-
arga bagi kader PKK dan keluarga tidak
mampu,” ujarnya.

Ketua Baznas Sukoharjo Sardiyono me-
ngatakan, Baznas Sukoharjo ikut mem-
bantu dalam pengembangan dan pendam-
pingan ekonomi kreatif masyarakat. Salah
satunya dengan digelar kegiatan sosialiasi
dan pelatihan membuat aneka kue kukus.
Pada kesempatan ini Baznas Sukoharjo ju-
ga menyalurkan bantuan alat masak beru-
pa dandang kukus stenlis. Peralatan terse-
but dapat digunakan untuk memasak
khususnya membuat aneka kue kukus.
Dengan demikian maka anggota PKK atau
penerima bantuan dapat memanfaatkan
untuk meningkatkan ekonomi keluarga.

(Wahyu Imam Ibadi)MP
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Bupati Sukoharjo Etik Suryani saat membuka sosialisasi pengembangan

dan pendampingan ekonomi kreatif.

SANGGAR TARI GREGET men-
jadi salah satu episentrum pendidikan
dan pembinaan tari tradisional di
Kota Semarang yang telah mendunia.
Yoyok Bambang Priyambodo, salah
seorang seniman tari berhasil men-
jadikan sanggarnya sebagai kawah
Candra Dimukanya anak-anak hing-
ga remaja untuk menjadi penari tradi-
sional yang eksis menjaga,
melestarikan dan mengembangkan
tari tradisional. Ada ratusan siswa
dan siswi jebolan Sanggar Tari Greget
yang bermarkas di Jalan Pamularsih
I No 2 Bongsari Semarang.

Yoyok Bambang Priyambodo seba-
gai pengasuh sekaligus pemilik sang-
gar termasuk yang berhasil menjaga
konsistensi pelestarian tari tradisio-
nal di Semarang. Meski diakuinya
banyak produk pengembangan dari
tari tradisional yang ada sebelumnya
menjadi tari-tari kekinian sebagai
tuntutan dan bentuk inovasi atau
kreasi. Yoyok juga mampu memba-
ngun perhatian publik dengan karya-
karyanya yang selalu kekinian. Juga
ada banyak anak didiknya yang dili-
batkan dalam karya-karyanya yang
mencapai ratusan. Dengan adanya
Gedung Rajawali Semarang Cultural
Center, Kota Semarang, menambah
semangatnya untuk mengekspre-
sikan sejumlah karya tarinya dan
mendapat apresiasi publik.

iDengan melakukan pementasan
tarian ini maka kami wujudkan ke-
lestarian budaya dan memberikan hi-
buran kepada masyarakat. Dalam pe-
mentasan Sanggar Tari Greget di
Gedung Rajawali Semarang Cultural
Center, kami pernah menampilkan
beragam tarian mulai dari Tari Lurik,
Tari Topeng, Tari Bedaya Sangghita
Anjali, dan Tari Mburu Peksi. Semua-
nya adalah karya kami, dan menda-
pat aplaus dari masyarakat,i ungkap
Yoyok di sanggarnya, Selasa (18/7).

Yoyok menandaskan bahwa sese-
orang tidak dapat lepas dari lingkaran
kebudayaan dan adat yang di miliki.
Karena budaya merupakan salah
satu bentuk karakter seseorang ter-
hadap cerminan kehidupan . Karena
itu dirinya berharap agar pemerintah
serius memberi ruang dan intens
memperhatikan kesenian dan kebu-
dayaan. Apa yang telah dilakukan
Sanggar Tari Greget ini diharapkan
menjadi pemantik semangat dan

menjadi mitra pemerintah dalam upa-
ya menjaga kelestarian seni dan bu-
daya bangsa. Apa yang telah di-
lakukan Sanggar Tari Greget ini
adalah dengan mengenalkan kepada
kaum millenial tentang kebudayaan.

“Kesenian kebudayaan merupakan
suatu efisiensi yang sangat luas da-
lam hal personal namun bersifat
terukur. Kita harus mengenalkan ke-
budayaan yang kita miliki kepada
masyarakat . Serta tak lupa kita
mempelajari dari kesenian tersebut.
Dengan begitu kita sudah ikut serta
dalam melestarikan kebudayaan.
Kita harus memahami bagaimana se-
buah tatanan budaya berlaku dalam
kehidupan masyarakat,” papar Yoyok
Bambang Priyambodo.

Belum lama ini, Sanggar Tari Gre-
get juga telah menampilkan anak
didiknya dalam berbagai tarian di
Taman Budaya Yogyakarta, dalam
perhelatan Greget festival tari (GFES-
TAT) Ke-61 dalam rangka Hari Anak
Nasional 2023. Festival ini dipandang
berhasil menciptakan ruang berkese-
nian bagi anak-anak dan menjadi
pusat perhatian para penikmat tari.
Bahkan Yoyok Bambang Priyombodo,
pengasuh Sanggar Greget antusias
menampilkan 200 siswa-siswinya dan
mengusung kerajinan wayang kulit
gunungan atau kayon yang bermakna
tentang kepedulian umat manusia da-
lam menjaga kelestarian dan mera-
wat alam semesta guna menandai
lingkungan ramah anak.

“Beberapa tarian mengandung ha-
rapan kedepan tentang sosok anak se-
bagai generasi yang jujur dan adil, se-
bagimana dituangkan dalam Tari
Hompimpah yang terilhami dari ting-

KR-Dokomem Greget
Pementasan tari Greget di Taman Budaya Yogyakarta (TBY) belum
lama ini.

kah laku anak-anak ketika mengawali
sebuah permainan yangdilakukan se-
cara berkelompok. Selanjutnya Tari
Layangan yang terinspirasi dari ada-
nya permainan yang menggunakan
layangan. Berikutnya Tari Tekdug
merupakan tari kreasi tradisi pesisir-
an. Tari Tempurung menggunakan
properti bathok yang merupakan kulit
dari buah kelapa. Tari Turangga
Rimang, Tari Song-Song Riwis sebagai
salah satu bentuk kolaborasi antara
pengrajin payung dengan seniman.
Tari Dwi Putri sajian tari kreasi tradisi
putri gaya Surakarta yang dikem-
bangkan sesuai dengan wilayah Kota
Semarang. Tari Tirta Maya kreasi tra-
disi pesisiran Jawa Tengah yang teril-
hami dari gending Tirta Maya,”
ungkap Yoyok Bambang Priyombodo.
Dipaparkannya, Tari Denok De-
blong merupakan tari khas Kota Se-
marang karya maestro Yoyok Bam-
bang Priyambodo yang melegenda
sekian tahun yang lalu masih juga di-
tampilkan bersama Tari Trimastuti
yang berarti anak ketiga selalu Mas-
tuti dalam bahasa Jawa yang berarti
menuruti dan taat arahan dari kedua
orang tuanya, rajin belajar, tekun
beribadah, dan diharapkan sebagai
gadis yang selalu berbakti kepada
orang tua, guru, bangsa, agama dan
negaranya. Selanjutnya Tari Mang-
gala Yuda merupakan sajian tari
keprajuritan, Tari Candra Kusuma,
Tari Mahendra, Tari Bramantyo, Tari
Mahendra kesemuanya merupakan
sajian tari susunan baru gaya pesisir-
an yang bersumber dari gerak tari
Kklasik Jawa Tengah bentuk Putra dan
Putri Alus, Magak, Lanyap atau
Mbranyak. (Chandra AN)-f

PT HYUNDAI Motors Indone-
sia (HMID) meluncurkan New
STARGAZER yang menghadir-
kan pembaruan di setiap pilihan
varian dari lini mobil tersebut.
Hyundai memperkuat upayanya
dalam menjadikan STARGAZER
sebagai produk unggulannya dan
menjawab kebutuhan pasar akan
Low Multi Purpose Vehicle (LM-
PV) dengan fitur dan teknologi
terbaik, serta harga kompetitif.
New STARGAZER hasil dari ber-
bagai masukan konsumen. Varian
terbaru  tersebut  bernama
STARGAZER Essential yang
telah dibekali fitur-fitur mumpuni
untuk memberi kenyamanan es-
ensial bagi pengguna.

Woojune Cha, President Direc-
tor PT Hyundai Motors Indonesia,
mengatakan seluruh varian di da-
lam New STARGAZER telah di-
rancang untuk menjadi pendam-
ping ideal bagi mobilitas pelang-
gan. Varian Essential telah
dilengkapi Horizontal LED DRL
ikonis yang terinspirasi dari letak
geografis Indonesia di garis khat-
ulistiwa. Lalu, Distinctive H Rear
Lamp juga telah menggunakan
LED + Bulb Combination Lamps
yang membuat tampilannya se-
makin menawan.

Hyundai STARGAZER Essen-
tial juga dilengkapi dengan LED
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Multi Focus Reflector (MFR)
Headlamps dan LED Position
Lamp yang menegaskan kesan di-
namis dan futuristis pada ken-
daraan. Adanya Front Fog Lamps
yang akan meningkatkan visibili-
tas di cuaca buruk untuk kenya-
manan berkendara di segala kon-
disi. Varian Essential juga dibe-
kali Alloy Wheel 16 inci yang ko-
koh dengan desain menarik. Alloy
wheel yang lebih ringan dari steel
wheel membuat kendaraan dapat
lebih lincah bergerak. Selain itu,
pengguna mudah menyalakan
mesin dengan menggunakan
Smart Keyless Entry dan Push
Start Button dengan iluminasi
tanpa perlu memutar tuas kunci.
Varian Essential telah dileng-
kapi Telescopic Steering yang me-
mungkinkan pengguna mengatur
posisi setir demi mendapatkan po-
sisi mengemudi yang lebih rileks
agar tidak cepat lelah. Selain itu,
STARGAZER Essential juga men-
dapatkan penambahan fitur ke-
amanan yaitu, Hill-Start Assist
Control (HAC) yang bisa mence-
gah kendaraan mundur saat
menyalakan mesin dari posisi
berhenti di tanjakan. Hyundai ju-
ga telah melengkapi
GAZER Essential dengan Tire
Pressure Monitoring System (TP-
MS) untuk membantu memantau
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HADIRKAN PEMBARUAN DAN VARIAN ESSENTIAL

Hyundai Luncurkan New STARGAZER

maksimal

dalam.

STAR-

kondisi angin pada ban mobil.
Mobil ini menggunakan peng-
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SAMSUNG AC WINDFREE ULTRA

Penyejuk dan Pembersih Udara Hemat Energi

SAMSUNG memperke-

gerak roda depan dengan mesin
Smartstream G1.5 MPI Inline 4
Cylinder DOHC
menghasilkan tenaga maksimal
hingga 115ps/6.300rpm dan torsi
143,8Nm/-
4.500rpm. Jadi, pengguna bisa
menikmati kinerja dan dorongan
mesin yang instan dan responsif
tanpa menginjak pedal gas yang

yang dapat

Performa yang optimal didu-
kung dengan ketersediaan dua
model transmisi, yaitu manual de-
ngan 6 percepatan dan matic de-
ngan Intelligent Variable Trans-
mission (IVT). Adapun sistem IVT
mampu memaksimalkan ke-
cepatan dan meningkatkan efi-
siensi sehingga irit bahan bakar.
Sistem ini juga memberikan per-
gerakan kendaraan yang lebih
mulus dan responsif dibanding
transmisi otomatis tradisional.

New STARGAZER hadir de-
ngan Hyundai Bluelink yang me-
mungkinkan pengguna untuk ter-
hubung dan memiliki
penuh pada kendaraan. Connec-
ted Car Service inovatif ini mam-
pu meningkatkan pengalaman
berkendara pengguna melalui fi-
tur-fitur unggulan seperti Remote
Engine Start/Stop, Climate Con-
trol, Remote Door Lock/Unlock,
Remote Horn & Light Control,
dan Find My Car. Untuk me-
nikmati fungsi-fungsi tersebut,
pengguna bisa mengunduh apli-
kasi Hyundai Bluelink secara gra-
tis di Play Store dan App Store.

Hyundai Bluelink juga memu-
dahkan pengguna untuk terhu-
bung dengan call center Hyundai
selama 7 x 24 jam. Melalui tombol
khusus pada overhead console
kendaraan, pengguna bisa men-
dapatkan bantuan dalam ke-
adaan darurat.

nalkan air conditioner (AC)
WindFree Ultra, yaitu AC
dengan teknologi WindFree
cooling untuk menghadir-
kan kesejukan yang nya-
man dan Air Purification
PM1.0 Filter yang dapat
menyaring partikel halus
dan 99,9% bakteri berba-
haya.

“Samsung AC WindFree
Ultra adalah paket lengkap
AC dan air purification
yang tidak hanya membuat
ruangan sejuk nyaman tan-
pa hembusan angin lang-
sung tapi juga bebas dari
debu dan bakteri berbahaya
bagi kesehatan. AC ini juga
hemat energi, konsumsi lis-
triknya mulai dari 180Watt
dan bisa dikendalikan dari
smartphone dengan Smart-
Things,” ucap Donny Libra,
Head of Air Conditioner
Product Marketing, Sam-
sung Electronics Indonesia.

Samsung AC WindFree
Ultra hadir dengan inovasi
WindFree Cooling yang
menyebarkan udara sejuk
ke seluruh ruangan melalui
23.000 lubang micro, untuk
menghindari hembusan
angin langsung yang tak
nyaman. Teknologi Wind-
Free Cooling menghadirkan
kenyamanan total bagi ke-
luarga sembari menemani
berbagai aktivitas, seperti
berinteraksi, bekerja, dan
belajar di rumah. Nikmati
beraktivitas di rumah seha-
rian dengan hembusan uda-
ra dingin yang nyaman dan
tingkat kebisingan yang
rendah hanya 20dB dan
suhu yang terkontrol, se-
hingga tak perlu harus
mengatur suhu terus men-

akses

(Ben)-f

erus dengan mematikan
dan menyalakan AC.

Samsung AC WindFree
Ultra sudah dilengkapi de-
ngan Air Purification PM1.0
Filter yang mampu men-
sterilisasi lebih dari 99%
bakteri berbahayall] dan
menyaring partikel halus
seperti debu, bulu hewan,
serat, dan debu rumah
tangga hanya dalam 20
menit, dua kali lebih cepat
dibandingkan PM2.5 Filter.

Samsung AC WindFree
Ultra memiliki laser sensor
untuk mendeteksi kualitas
kebersihan udara dan me-
miliki indikator status kua-
litas wudara saat itu.
Nikmati penggunaan filter
yang bisa dipakai terus
menerus, sebab air purifica-
tion filter di Samsung AC
WindFree6 Ultra bisa
dilepas pasang dengan mu-
dah dan dicuci dengan air
mengalir. Inovasi teknologi
AC Samsung terbaru ini
membuat konsumen mam-
pu merasakan kenyamanan
yang lengkap sekaligus rasa
aman bagi seluruh anggota
keluarga.

Samsung AC WindFree
Ultra dapat terhubung ke
smartphone melalui ap-
likasi SmartThings. Apli-
kasi tersebut dapat mem-
bantu konsumen mengatur
pengoperasian AC melalui
smartphone sesuai kebu-
tuhan anda. Tak hanya itu,
melalui aplikasi Smart-
Things konsumen dapat
memonitor penggunaan
listrik AC, menghitung esti-
masi biaya, menghemat
energi dengan saving mode,
dan mengingatkan anda ji-
ka penggunaan energi su-
dah melewati batas.

Fitur lain yang dimiliki
SmartThings adalah Wel-
come Cooling di mana fitur
tersebut berbasis GPS. Saat
posisi anda sudah
mendekati rumah, Smart-
Things akan memberikan
notifikasi untuk menya-
lakan AC dari ponsel.
Udara sejuk nyaman sudah
siap menyambut anda di
rumah. Fitur ini juga akan
mengingatkan untuk
mematikan AC saat anda
keluar rumah dan lupa
mematikan AC.  (Rsv)-f




